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“BELAJAR YANG BAIK ADALAH KONDISIONAL,
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ABSTRAK

Rifal Linggi Allo, 2020. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis
Adobe Flash terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 1PA Kelas ViIT
di SMP Negeri | Bontonompo. Skripsi. Jurusan Teknologi Pendidikan Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadivah Makassar.
Pembimbing | Baharullah, Pembimbing I1 Muhammad Nawir.

Penelitian Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Adobe
Flash terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas VIII di SMP
Negeri | Bontonompo bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa
dengan memanfaatkan media pemhalm an Adobe I'lash pada mata pelajaran IPA
materi sistem gerak pada tumbuhan. ¢l dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Negeri | Bontonom
32 orang siswa.

gkatan kuantitatif dengan
: Sifest yang menggunakan
lata_dilakukan melalm
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan suatu
bangsa. Di samping itu pendidikan adalah suatu wahana yang paling strategis
untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di berbagai bidang.
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pembelajaran sangatlah pentin
proses yvang betul-betul harus dikuasai oleh seorang guru ketika menyampaikan
suatu materi dengan maksud agar terjadi transfer pengetahuan dalam proses

pembelajaran kemampuan seorang guru dalam menyampaikan materi, ditentukan



oleh kemampuan teoretis dan kemampuan pemilihan pendekatan, metode ataupun
media. Kemampuan teoretis adalah kemampuan seorang guru dalam menguasai
mateni pelajaran disiplin ilmunya. Kemampuan menyampaikan materi pelajaran
meliputi gaya dalam berbicara atau berdin di dalam kelas. Seorang guru yang
profesional juga dituntut untuk bisa memilih dan menggunakan sebuah media

saat proses pembelajaran, guru juga dituntut untuk mengembangkan media
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dapat memperbaiki hasil belajar siswamaka diperlukan sebuah media yang
mampu menumbuhkan semangat, minat, serta memancing agar siswa lebih akuf
untuk mencatat setiap langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu



solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis adobe flash yang sudah dirancang
dengan baik sehingga dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses belajar.
Melalui media pembelajaran berbasis adobe flash ini siswa akan dibimbing agar
lebih aktif saat pembelajaran berlangsung, siswa akan lebih aktif membuat

catatan saat proses belajar berlangsung, sehingga di akhir pembelajaran siswa

dﬂngﬂn mudah ﬁpﬂ mﬂﬂaﬂk kesimp
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dilakukan di SMP Negeni | Bontonompo, sekolah memiliki fasilitas-fasilitas yang
mendukung pembelajaran berbasis komputer antara lain dengan adanya ruangan
komputer dan memiliki figuid crystal display (LCD) yang dapat digunakan




sebagai media presentasi dalam kelas maupun di ruangan lain. Namun sayangnya
fasilitas-fasilitas ini kurang dimanfaatkan secara maksimal dalam pembelajaran
karena waktu dan kemampuan mengolah program untuk dijadikan media
pembelajaran yang terbatas sehingga guru hanya menggunakan buku acuan dan
metode konvensional yang membuat peserta didik kurang begitu antusias dalam
mengikuti pembelajaran.

Metode konvensional baik ceram
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tidak mampu mencapai nilai dari KKM (kriteria ketuntasan minimal) IPA yang

ditetapkan oleh sekolah yakni 735, Hal tersebut dikarenakan kurang aktifnva siswa
dalam pembelajaran, siswa cenderung kurang memperhatikan materi yang



disampaikan guru, mengantuk, tidak mau mencatat materi, serta kurang semangat
dalam mengikuti pembelajaran™.

Sofiani (20212: 9) mengatakan bahwa “salah satu pemanfaatan media
pembelajaran di dalam kelas yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
keaktifan serta minat belajar siswa adalah dengan memanfaatkan media adobe
Sflash untuk mata pelajaran IPA di kelas VIII. Proses pembelajaran dengan
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka mimusan masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran
berbasis adobe flash terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas
VII1 di SMP Negeri 1 Bontonompo?

yang ingin dicapai

a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran, selain itu juga dapat merangsang siswa agar lebih akuf




saal proses pembelajaran. Dapat melatih siswa untuk memanfaatkan
IPTEK.,

. Bagi Guru

Dapat memberikan variasi media pembelajaran untuk proses belajar
mengajar.  Mampu meningkatkan kemampuan guru  dalam
menggunakan media pembelajaran berbasis 1T,

\ ﬁ' Ay Q*
“" WN ® =

q.'llq e Iy

Uy




BABII
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan berfungsi membernkan pemaparan tentang penelitian
sebelumnya yang telah di lakukan Berikut beberapa hasil penelitian yang terdapat
kaitannya dengan penelitian ini adalah

........

Hasil respon positif siswa pada uji coba terbatas sebesar 88,2% dan
setelah mengalami beberapa revisi, pada uji diperluas respon siswa
menjadi sebesar 97,8% yang termasuk pada kategori sangat baik.




¢. Yuliawati (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Media Pembelajaran Berbasis Adobe Flash Cs3 Professional dalam
Pembelajaran IPA Berbasis Integrasi Islam Sains di SD/MI Kelas V.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa “telah berhasil
dikembangkan media pembelajaran berbasis adobe flash cs3
professionaldalam pembelajaran IPA berbasis integrasi islam-sains di
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komunikasi diantaranya media visual, audio, dan audio visual. Media visual
merupakan sebuah media yang dapat dilihat wujudnya dan dapat juga dibaca
maksud yang dikandungnya. contoh dari media visual ini diantaranya media
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gambar, foto, alat peraga dan lain sebagainya. Media andio merupakan media
yang dapat dipahami isinya melalui indra pendengaran, contoh dari media audio
i diantaranya siaran radio, instrument musik dan lagu. Media audio visual
merupakan sebuah media yang isinya dapat dipahami melalui indra pengelihatan
maupun indra pendengaran. Beberapa contoh dani media audio visual diantaranya
tayangan televisi, video, film dan lain sebagainya Jadi, media merupakan alat

bentuk audio, visual,
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Undang-undang sistem pendidikan nasional Nomor 20 (2003 : 3)
“pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lmgkungan belajar. Berdasarkan beberapa pendapat diatas
dapat distmpulkan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan vyang telah
terprogram oleh guru yvang bertujuan untuk mempengaruhi serta membimbing
siswa agar dirinya mampu menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap”.
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3. Manfaat Media Pembelajaran
Daryanto (2010:25) mengatakan bahwa “manfaat penggunaan media
dalam proses pembelajaran adalah sebagai penyampai pesan dari guru kepada
siswa agar mereka dapat memahami materi pembelajaran dengan baik, sehingga
tujuan dari pembelajaran dapat fercapai. Penggunaan media dalam proses
pembelajaran mampu memberikan banyak manfaat. Adanya media pembelajaran
ng dan waktu. Media juga dapat

dapat mengatasi masalah kmerh

mengikuti pembelajaran di

Daryanto (2013: 4) mengatakan bahwa “penggunaan media pengajaran

pada tahap onentasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pada pelajaran pada saat itu. Selain
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membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik
dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi”.

Sumantri dan Permana (2010:44) mengemukakan bahwa “beberapa
manfaat penggunaan media dalam pembelajaran dapat mewujudkan beberapa
tujuan belajar yakni” :

c‘:"\‘? S

I,
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Juga mampu merangsang keingin tahuan siswa serta membangkitkan motivasi
belajar siswa untuk mengetahui lebih lanjut tentang maten yang sedang
disampaikan sehingga akan membantu keefekiifan proses pembelajaran.
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Pemilihan media pembelajaran untuk menunjang pembelajaran di dalam kelas
hendaknya dipilih secara teliti agar tujuan pembelajaran dapat tercapai”.
4. Adobe Flash
a. Pengertian Adobe Flash
Island script (2008: 11) mengatakan bahwa “adobe flash (dahulu bernama
macromedia flash) adalah salah satu pera gltm lunak komputer yang merupakan
produk unggulan adobe system. A

ot
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intekatif form isian, e-card, screensever dan pembuatn aplikasi-aplikasi web
lainnya. Dalam /-alsh, terdapat teknik-teknik membuat animasi, fasilitas action
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seript, filter, custom easing dan dapat memasukkan video lengkap dengan fasilitas
playback FLV".

Island script (2008: 13) mengatakan bahwa “seiring kemajuan teknologi,
maka media yang dapat digunakanpun kian beragam, terutama sejak teknologi
multimedia meningkat pesat akhir-akhir ini. Salah satu media yang sangat
menarik dan konkret adalah media yang berbasis flash, yaitu adobe flash. Dengan

——————

menguasai suatu materi atau belum. Penilaian merupakan upava sistematis vang
dikembangkan oleh institusi pendidikan yang ditujukan untuk menjamin
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tercapainya kualitas proses suatu pendidikan serta kualitas kemampuan peserta
didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan”.

Suprijo (2009:2) mengatakan bahwa “hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan nilai-milai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi  dan
keterampilan. Belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi
ingatan mempengaruhi siswa sehingga perbuatannya berubah dari waktu ke waktu

sebelum ia mengalami situasi - A h ia mengalami situasi tadi. Hasil
belajar seringkali diguna

dalam keeiinsn btk sagonny badar Deserta bagiansbépiinnya/bebas
dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
sescorang berpengaruh terhadap belajaranya. Proses belajar



seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu,
selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat.
b) Faktor pisikologis, yaitu meliputi: intelegensi, perhatian, minat,

bakat, motif, kematangan dan kesiapan,
c¢) Faktor kelelahan, yaitu meliputi: kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani. Kelelahan jasmani telihat dengan lemah lunglainya tubuh

sehingga n iasilkan sesuatu hilang.
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Masyarakat sangat berpengaruh terhadap belajar siswa karena
keberadaannya siswa dalam masyarakat. Seperti Kegiatan siswa




dalam masyarakat, media yang juga berpengaruh terhadap positif
dan negatifnya, pengaruh dari teman bergaul siswa dan kehidupan
masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar

siswa.

6. Kajian Teori Pembelajaran IPA

a. Pengertian llmu Pengetal
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1) llmu Hayati atau Biologi
Fowler (2010) mengatakan bahwa “biologi adalah ilmu yang mempelajari
semua hal berkaitan dengan makhluk hidup seperti karakteristik, klasifikasi dan



perilaku organisme (makhluk hidup). Selain it biologi juga mempelajan
lingkungan hidup, bagaimana suatu spesies bisa terbentuk serta bagaimana
hubungan antar spesies. Beberapa penemuan penting dalam cabang ilmu biologi
adalah penemuan genetika, teori evolusi darwin, teori yang menyatakan bahwa
penvakit disebabkan oleh mikroorganisme dan penemuan-penemuan lainnya di

tahap sel dan molekul organisme”,
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aplikasikan ke skala yang lebih besar. Kimia sering dikatakan sebagai
“pusat ilmu sains” karena peranan kimia dalam menghubungkan
cabang ilmu alam lainnya™




b) Fisika

Fowler (2010) mengatakan bahwa “fisika adalah cabang ilmu yang
berusaha memahami apa vang terjadi di alam semesta, komponen-
komponen apa yang membentuk alam semesta, bagaimana ikatan dan
interaksi antara komponen-komponen tersebut dan apa hasil akhir

yang terjadi jika komponen-komponen tersebut berinterksi, Fisika

d) Nmu Bumi
Fowler (2010) mengatakan bahwa “bisa disebut juga sebagai geosains.
Semua 1stilah-istilah cabang ilmu yang berkaitan dengan planet bumi




masuk ke dalam geosains seperti geologi, geofisika, hidrologi,
meteorologi, geografi, dan ilmu pertanahan. [imu bumi saat ini
konsentrasi dalam mempelajari sumber daya mineral dan minyak
bumi, iklim, serta lingkungan dan bagaimana memperbaiki kerusakan
lingkungan™.

) llmu Atmosferik

Fowler (2010; 15) mengatakan bahwa “ilmu pengetahuan alam sudah

menjadi minat manusia sejak jaman primitif. Pada awalnya manusia mulai tertarik

dengan alam hanya untuk bertahan hidup. Lalu berkembang dengan mencoba




mengamati dan membentuk pengetahuan mengenai penilaku hewan dan kegunaan

buh-tumbuhan untuk sumber makanan dan obat-obatan, Ilmu pengetahuan
alam tertulis ditemukan pertama kali pada tahun 3500-3000 sebelum masehi
dalam kebudayaan mesopotamia dan kebudayaan mesir kuno. Ilmu pengetahuan
alam di berbagai bangsa berbeda-beda perkembangannya, namun vang paling
menonjol adalah di Yunam sekitar talum 400 sebelum Masehi sampai 1100
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periode ini adalah einstein dengan teori relativitasnya. Pengamatan dan
percobaan-percobaan sistematik yang dilakukan manusia dengan bantuan prinsip,

teori, hipotesa, hukum atau aturan-aturan vang telah ada akan memberikan



pengetahuan yang luas bagi manusia. inilah yang dimaksud dengan pengertian ipa
(ilmu pengetahuan alam) menurut srini m. iskandar.

Sedangkan menurut maslichah asy’an “IPA adalah pengetahuan tentang
alam yang didapatkan manusia dengan cara terkontrol. Yang dimaksud dengan
IPA atau ilmu sains menurut maslichah asy’ani tidak berkutat dengan hasil produk
namun bagaimana proses untuk mendapatkan produk tersebut”.

g. Guru memberikan pertanyaan ketika proses pembelajaran berlangsung
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h. Guru menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa selama
pembelajaran berlangsung menggunakan media adobe flash.

i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal
yang belum dipahami dari materi IPA menggunakan media adobe
fash.

J. Guru membimbing siswa membuat simpulan dari pembelajaran IPA
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pemahaman siswa, karena software ini dapat memvisualisasikan proses dari awal

sampai akhir”.




Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Bagan Kerangka Pikir

Pembelajaran IPA
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C. Hipotesis

HO: Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis
adobe flash terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas




BAB I

METODE PENELITIAN

/

i penelinar
7

Berikut adalah gambar kedua variabel yang di simbolkan tentang pengaruh
media pembelajaran adobe flash (X) terhadap hasil belajar siswa (Y) sebagai
berikut:



X : Pengaruh media pembelajaran adobe flash (Varabel bebas)

Y : Hasil belajar (Variabel terikat)

2. Desain Penelitian

e ﬁml‘ifﬁ B.dﬂ]ﬂhﬂﬂe‘

Desain penelitian yang

group prefest-postiest destg
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“\p;u Vi 'A‘l'u 3 4

Wil
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o

\

N

= R
Sae P

\ A

generalisasi yang terdiri atas subyek atau objek vang memiliki karakter dan

kualitas tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari yang



kemudian ditarik sebuah kesimpulan”. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIIT di SMP Negeri | Bontonompo yang terdiri atas 7 kelas.

Populasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Table 3.1. Data populasi siswa kelas VIII SMP N 1 Bontonompo.

No Kelas Jumlah Siswa

\\\\“Ilhl//
I \'/ \\\ ,/‘
/ \: 7?::‘0'

2

hal ini ditunjuk langsung sebagai sampel, adapun sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIII C.




Table 3.2. Data Sampel

L B Juml
L. VIII C T g

(Sumber Data: Kantor Tata Usaha SMP Negen | Bontonompo)

C. Definisi Operasional Variabel

14
S

Iy

e o e
1 /

-,
et

dalam bentuk pilihan ganda diakhir |
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D. Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegatan tersebut
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi, tes dan angket. Instrument penelitian juga
akan diuji dengan dua teknik, yaitu teknik analisis deskriptif dan teknik analisis

Bt Nam :.‘E.I’.“- %
¢ par \\\\\\nuu”
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3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kegiatan mengumpulkan data dengan cara
mengambil data-data dari catatan berupa dokumen atau arsip yang sesuai
dengan masalah yang diteliti di SMP Negeri 1 Bontonompo.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, maka peneliti
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis data ini akan dianalisis secara deskriprif kuantitanf, teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan ‘
sofware komputer program SPSS 17.0 (statical program for soctal science) untuk

menghitung presentase dari setiap item pertanyaan. Untuk menggambarkan

\\\\\“ i lh////

‘\‘\\ A

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar IPA SMP Negeri |
Bontonompo

Skor Kategori Ketuntasan Belajar
D=sx<74

Tidak tuntas




T5<x< 100 Tuntas
Sumber: Data Akademik SMP Negeri | Bontonompo

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Ketuntasan belajar dapat dicapai jika nilai
vang diperoleh siswa minimal sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)

\\ Livs
\\ Q“ :l\ Y"j,///r//

\\1‘?\ i i
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111 :" L |

I

//, %wg s\\\

% '/'ql‘v\\\
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menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,03, dengan syarat:
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Jika puae = @ = 0,05 maka disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi
yang distribusinya normal.

Jika puae< @ = 0,05 maka disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang
distribusinya tidak normal.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian

£ = rata-rata sampel

S = standar deviasi (simpangan baku)




WO = rata-rata lljl

(Sugiyono (2012:110)




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Aktivitas belajar hasil observasi
a. Aktivitas guru

Aktivitas guru mengelola pémbelaj

Bon

\\\ A‘"h///

AR EF ’*//
P ¢ unit

lajaran be:

e *\\"“ ‘___/_—-
C—

kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo selama penelitian dapat dilihat pada

lampiran 1 lembar observasi aktivitas siswa.
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Hasil analisis data aktivitas siswa dapat diketahui bahwa persentase
rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 82,3%. Berdasarkan
kriteria yang ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung berada pada kategori baik yaitu pada interval 76%-
100% Ini berarti indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran tercapai.

2. Analisis Statistik Deskriptif

\\inlﬁl
\\\g\\ N\ Y /,,//
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7
S

Skor Rata-Rata 65.25
Vatiansi 56
Standar Deviasi 8,052

Sumber : data olah lampiran




Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri | Bontonompo sebelum mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan media adobe flash adalah 64 47 dari skor ideal yang mungkin di
capai oleh siswa dengan standar deviasi 8382, skor yang dicapai oleh siswa
tersebut dari skor terendah 40,00 sampai dengan skor tertinggi 76,00 dengan

rentang skor 36, Jika hasil belajar IPA siswa dikelompokkan ke dalam 5 kategori

perlakuan tergolong rendah. Untuk lebih jelasakan digambarkan pada diagram

batang di bawah ini.



75<x <100
Jumlah
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Seorang siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai paling sedikit 75.
Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 28 orang atau 87,5% dari
jumlah siswa, sedangkan siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan individu
adalah sebanyak 4 orang atau 12,5%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri | Bontonompo

e
PN
AT

o

|-

kelas VIIT SMP Negeri 1 Bontonompo sebelum mendapatkan perlakuan dengan
menggunakan media adobe flash adalah 90,44 dani skor ideal yang mungkin
dicapai oleh siswa dengan standar deviasi 7,666, skor yang dicapai oleh siswa
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tersebut dari skor terendah 80,00 sampai dengan skor tertinggi 100 dengan
rentang skor 20. Jika hasil belajar IPA siswa dikelompokkan ke dalam § kategori
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Tes Kemampuan
AkhirlPA Kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo

No Skor Kategori  Frekuensi  Persentase (%)
1. D<x<54 Sangat Rendah 0 0
2. S5=x<74 Rendah 0 {)
3 I5<x<79 ( 0 0
4. 80<x<89 4 43,8
5. 90 =x < 100
2.

WAKASS %"1,[_,
;'«" \\ Ah» (/ :

i,

\s \\‘




Post Test

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang tidak

memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah tidak ada orang atau 0% dan

jumlah siswa, sedangkan siswa vang memenuhi kriteria ketuntasan individu



adalah sebanyak 32 orang atau 100%. Dari deskripsi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bontonompo
setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan media adobe flash
tergolong sangat tinggi.
3. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
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b. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data mengenai perbandingan nilai
statistik, perbandingan kategori hasil belajar, pengujian hipotesis dalam penelitian
ini adalah untuk menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima
atau menolak hipotesis ini. Untuk pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan
uji-t pada taraf signifikan @ = 0,05 dan degajat kebebasan (dk) = (n-2) jika -t <

pélataran L - kelas
S e® O
C—
= < P
P 2 /' P

="

| : ) Bl |4,/ ““‘“\\‘:‘\‘:)2.‘?’%; s
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_ 21781
5456, 5,657
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21,781

= __1311364 =0,70

Berdasarkan perhitungan vang telah dilakukan maka di peroleh tuiue =
0,70 selanjutnya untuk membandingkan dengan tusa maka perlu terlebih dahulu
dicarikan derajat kebebasan (dk) seperti berikut:

dk=n-2

=32 -2

-, /' L ~‘:u\,,)
\“ .
L . 3

/” i ‘\\ -

\d

Sedangkan hasil belajar IPA siswa kelas VIII C SMP Negeri |
Bontonompo setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media berada

pada kategori rendah dan sedang (0%), tinggi (62,5%), sangat tinggi (37,5%)
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dan sebanyak 100% siswa mencapai nilai KKM, atau dengan kata lain hasil
belajar siswa setelah menggunakan media adobe flash dapat meningkat,

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum
melakukan uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah berdistribusi dengan

normal karena nilai taraf signifikan>a = 0,05. Karena data berdistribusi

Meningkatkan Hasil Belajar PKn”, Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan hasil berdasarkan hasil eksperimen di kelas sampel, rata-rata
pre-test (sebelum menggunakan media) adalah 71,75, sedangkan rata-rata post-



test (sesudah menggunakan media) adalah 83. Hal ini menunjukkan bahwa
media adobe flash berpengaruh terhadap peningkatan belajar siswa.

Saselah (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan
Multimedia Interaktif Berbasis Adobe Flash CS6 Professional pada Pembelajaran

Kesetimbangan Kimia. Hasil penelitian tersebut menujukkan bahwapenelitian im

L 4 \\\\\\“n,////

Q\ \




BABV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan di SMP Negeri | Bontonompo

Kabupaten Gowa terdapatpeningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan

v\b‘\\ "b. //”’J

wilily

‘i\- egori //éV/
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B. Saran
Berdasrkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka penulis memberi

saran sebagai berikut :

1. Diharapkan kepada guru bidang studi khususnya TPA di SMP Negeri |
Bontonompo agar dapat menerapkan media pembelajaran adobe flash dalam
proses pembelajaran, karena melalui penerapan media pembelajaran adobe

L <pS MUHAM@
.\Q‘P.KASO i 4,;«

A
\\\\\\""r////

i
2.
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PEMBELAJARAN IPA
MENGGUNAKAN MEDIA ADOBE FLASH

Sekolah/Kelas : SMP Negen | Bontonompo / VIII C
Subjek : Guru

Mata Pelajaran 1 [PA

Nama Guru : Abdul Rahman, S.Pd.
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8. |siswa st:tamn pmbdagamn be:rlangsung v
enggunakan media adobe flash

Guru memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami dari 7

maten sistem gerak pada tumbuhan

menggunakan media adobe flash




10.

Guru membimbing siswa membuat simpulan
dari pembelajaran IPA yang ditampilkan melalui
media adobe flash




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
DALAM PEMBELAJARAN IPA
MENGGUNAKAN MEDIA ADOBE FLASH

Sekolah/Kelas : SMP Negen | Bontonompo /VIII C
Subjek : Guru

Mata Pelajaran IPA

Nama Guru . Abdul Rahman S.Pd.

Pertemuan g |

}padakukrm\’aatau'ﬁdak
nbelajaran sesuai hasil

'\

Gu:ru memhmkm kmnpman kepada siswa

9. untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami dari v
materi sistem gerak pada tumbuhan

menggunakan media adobe flash




10.

‘Guru membimbing siswa membuat simpulan
dari materi sistem gerak pada tumbuhan yang
ditampilkan melalui media adobe flash




HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM
PEMBELAJARAN IPA MENGGUNAKAN MEDIA ADOBE

FLASH
Sekolah/Kelas : SMP Negeri | Bontonompo / VIII C
Subjek : Guru
Mata Pelajaran 1 IPA
Nama Guru - Abdul Rahman S.Pd.

<
>
*
g
| -

=G
\(,

dan antusiasme siswa selama | | |
pembelajaran berlangsung
menggunakan media adobe flash




Guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk bertanya

9 hal-hal yang belum dipahami | | 1
- | dari masers sist d

tumbuhan menggunakan media

adobe flash

a Eenbimbing S
membuat simpulan dari materi
10. | sistem gerak pada tumbuhan 1 1 ]
yang ditampilkan melalu media
adobe flash

Jumlah rata-rata skor setiap aspek aktivitas guru 9




KETERANGAN DAN PEDOMAN PENGISIAN
LEMBAR OBSERVASI GURU

Petunjuk:

. v _ .
Beri tanda ceklis () pada kolom Ya atau Tidak pada aspek aktivitas
guru dalam proses pembelajaran sesuai hasil pengamatan berlangsung!
Aktivitas Guru:
Ya skor (1)
Tidak skor (2)

;
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
DALAM PEMBELAJARAN IPA

MENGGUNAKAN MEDIA ADOBE FLASH
Sekolah/Kelas : SMP Negeri | Bontonompo / VIII C
Subjek . Siswa
Mata Pelajaran . IPA
Nama Guru : Abdul Rahman S.Pd.
Pertemuan cldan 1
|
mar oy
Yy 100
L 89,06
\ 11
S
N 4531
- -
C 9531
.=
\ —
! ( 1 90,625
30
85.93
Siswa bersemangat dan antusias
8. |selama pembelajaran berlangsung 28 32 30 93,75
menggunakan media adobe flash
Siswa bertanva hal-hal yang belum :
9, Jinahami dad matéri sist sl 30 27 28,5 89.06




10.

Siswa membuat simpulan dari
pembelajaran sistem gerak pada 24
tumbuhan yang ditampilkan melalui '

media adobe flash

27

84 375

Jumlah persentase aspek siswa

o Skiivitas &







SOAL PRE TEST

Nama .
Kelas :

A. Berilah tanda silang (X) pada huruf a,b,catau d didepan jawaban
yang paling benar !
1. Gerak tanaman putri malu yang mengatupkan daunnya jika disentuh
termasuk perak ...
a, Bebas
b. Nasti
c. Tropisme
d. Taksis
2. Beberapa faktor yang dap

B. Gerak ylmg rangmngannyn ‘dan dalam tumbuhan adalah ..
a. Gerak niktinasti
b, Gerak pecahnya spora lumut
¢, Gerak brown pada koloid plasma
'd. Gerak pecahnya buah polong




7. Berikut ini yang bukan termasuk jenis gerak pada tumbuhan adalah ...
a. taksis
b, nasti
¢. tropi
d. Gutasi
8. Gerak esionom dibedakan atas tiga macam seperti disebutkan di bawah ini,
kecuali ...
f. autonom
b. taksis
c. tropisme
d. nasti




B. Jawablah dengan singkat dan tepat!

Apa yang dimaksud dengan gerak endonom?

Jelaskan yang dimaksud dengan gerak esionom!

Apa itu gerak nasti ?

Apa definisi dari sistem gerak pada tumbuhan ?

Gerak taksis jika dilihat berdasarkan sumber yang mengakibatkan
rangsangan dibagi menjadi dua macam, yaitu ...

b o Sl o
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Essay

I. Definisi dari gerak endonom ialah suatu proses terjadinya gerakan pada
tumbuhan yang diakibatkan oleh beberapa faktor yang terdapat di bagian
dalam tubuh pnda tumbuhan. Gerakan semacam ini sering disebut sebagai

S| autonom).
/ \\ terjadinya suatu gerakan pada
Lo yangbemsa! dan bnglan

T Q\\
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SOAL POST TEST

Nama :
Kelas :

C. Berilah tanda silang (X) pada huruf a.b,c.atau d didepan jawaban
yang paling benar !
11. Di bawah ini yang bukan contoh dan gerak taksis yaitu ...
a. Gerak pecahnya buah polong
b. Gerak spirulina menuju cahaya
¢. Gerak sel spermatozoid lumut
d. Gerak englena menuju cahaya
12. Beberapa faktor yang dapat memipeagacrulii gerak tumbuhan antara lain .
4. cahaya, gaya gravitasi

oy

jendela selal ha Lan /
terjadi pada ujung tanaman tersebut?
a. Mengarah pada datangnya sinar

b. Membelok menuju sumber air

¢. Menjauhi arah datangnya sinar

d. Membelok menuju pusat bumi




17. Berikut ini vang bukan termasuk jenis gerak pada tumbuhan adalah
a. taksis

b. nasti
¢. tropi
d. Gutasi

18. Gerak tropisme pada tumbuhan adalah....
a. Gerak tumbuhan yang berupa gerak berpindah tempat
b. Gerak tumbuhan yang dipengaruhi oleh arah
datangnya rangsangan
c. Kepekaan tumbuhan terhadap rangsangan lingkungan
d. Gerak tumbuhan yang tidak dipengaruhi oleh arah
datangnya rangsangan

19. Gerak esionom dibedakan atas tigdmags seperti disebutkan di bawah im.
kecuali ....
. autonmn

\-‘\h ‘]’;u |"r’
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D. Jawablah dengan singkat dan tepat!
6. Jelaskan yang dimaksud dengan gerak esionom!
7. Apayang dimaksud dengan gerak endonom?
8. Apa definisi dan sistem gerak pada tumbuhan ?
9. Apa itu gerak nasti ? o
10. Gerak taksis jika dilihat berdasarkan sumber yang mengakibatkan
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Essay

. Definisi dari gerak esionom ialah proses terjadinya suatu gerakan pada
tumbuhan yang diakibatkan oleh beberapa faktor yang berasal dari bagian
luar tubuh pada tumbuhan, seperti,contohnya faktor lingkungan yang ada

di sekitamya.
. Definisi dan gemk endon A
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Kelas VIII C SMP Negeni | Bontonompo

NO NAMA SISWA NILAI PRE-TEST | NILAI POST-TEST
|| Annasan Ramadhany 56| 95
2 Arianti 60] 85
3| Ayu Fitriani Ramli 66| 83

Dwi Putri Ramadhani 66 82

Naima Tulauhia 56} 95

6 Nia Rahmadani. S 45 86

7| Nur Astiana Hidayat 6 85

8| Nur Fitriany. § 7 80

9 Nur Rezky Tilzya Wattimuri 70 82

10 Qatrun Nada Alif Utani 56 94
Jamal

11} Rahmadani 0 95

12] Winona V; 85

13} Aisyah 82

140 A 95|

1 \ v 82

0 95

3 Y ]

S0

95

80

86

9 N 35

2 86

2 O 80

26 86

27 A 80

28 F 85

29 S 90

30 An 4 L) 85

31| Nur A 90

: 90







PRETEST

Statistics
Nilai Pretes Siswa
N Valid 32

Missing il
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Nilai Pretes
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